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ABSTRAK 

Elsa Shintya Putri (2019/19053041) : Pengaruh Model Pembelajaran Project  
Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Kelas X  di SMA N 2 Padang Panjang. Skripsi. Padang : Program 
Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Negeri Padang 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh model 

pembelajaran project based learning terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa kelas X di SMA N 2 Padang Panjang. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen. Populasi pada 
penelitian ini adalah semua siswa kelas X di SMA N 2 Padang Panjang. 
Sampel pada penelitian ini adalah kelas X.E1 sebagai kelas eksperimen dan 

kelas X.E5 sebagai kelas kontrol. Jenis data dalam penelitian ini adalah data 
primer. Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah soal tes kemampuan 

berpikir kritis, data yang telah terkumpul dianalisi dengan uji prasyarat dan uji 
hipotesis.Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji Independent Sample 
T-test yaitu nilai signifikansi Sig.(2-tailed) 0,001 yang berarti nilainya lebih 

kecil dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran project based learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

 Kata kunci : Project Based Learning,Kemampuan Berpikir Kritis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Abad-21 mengharuskan manusia mempunyai kecakapan hidup sebagai 

bekal guna menghadapi tantangan kehidupan. Kecakapan hidup diperoleh 

melalui pendidikan yang berkualitas. Sehingga pendidikan saat ini 

berkembang sesuai perkembangan teknologi agar bisa mencetak SDM 

(Sumber Daya Manusia) yang berkualitas serta bisa menghadapi banyak 

tantangan (Rachmawati, 2020:246). Usaha manusia untuk mengembangkan 

potensi atau keterampilan yang dimilikinya ialah melalui pendidikan. Oleh 

sebab itu, pendidikan di abad 21 ini menekankan pada keterampilan 

pemecahan persoalan serta berpikir kritis (Setiawan et al., 2021:546). 

Tujuan pendidikan adalah tercapainya suatu hasil belajar siswa setelah 

terselenggaranya proses pembelajaran. Proses pembelajaran sangat 

mempengaruhi kemampuan berpikir siswa. Dengan demikian guru harus 

mampu menciptakan pembelajaran yang merangsang kemampuan berpikir 

siswa secara optimal. Berpikir kritis diterapkan kepada siswa untuk belajar 

memecahkan masalah secara sistematis dengan solusi yang mendasar. Dengan 

berpikir kritis siswa dapat menganalisis apa yang mereka pikirkan, 

mensintesis informasi, dan menyimpulkan (Eka purnasari, 2018:31). 

Seorang guru harus mampu memilih dan menggunakan model 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa 

sesuai dengan pokok bahasan yang akan disampaikan. Guru harus bisa 
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menciptakan suasana belajar yang interaktif, edukatif dan menyenangkan 

(Suparyanto dan Rosad, 2020). Dalam usaha ini banyak cara yang dapat 

dilakukan oleh guru, salah satunya yaitu melakukan variasi dalam penggunaan 

model pembelajaran (Widyaiswara et al., 2019). Model pembelajaran sangat 

penting dilakukan dalam proses pembelajaran dimana model pembelajaran 

merupakan suatu  rangkaian proses belajar mengajar dari awal hingga akhir, 

yang melibatkan bagaimana aktivitas guru dan siswa (Kelly & Booth, 2013).  

Dari hasil observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 2 Padang 

Panjang ditemukan beberapa permasalahan, yaitu kurangnya variasi model 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajaran ekonomi. Model 

pembelajaran yang diterapkan pada siswa cenderung menggunakan model 

konvensional, sehingga kemampuan siswa dalam berpikir kritis kurang 

terbentuk, suasana belajar yang monoton membuat siswa merasa bosan dalam 

belajar sehingga menyebabkan kurangnya motivasi siswa dalam belajar. Hal 

ini terlihat pada saat peneliti melakukan pengamatan selama proses 

pembelajaran, dimana siswa tidak bersemangat dan tidak aktif dalam 

mengikuti pembelajaran ekonomi, selama pembelajaran masih adanya siswa 

yang tidur di kelas saat pembelajaran berlangsung. Kemudian siswa tidak 

memperhatikan pelajaran yang diberikan guru dengan baik, terlihat dari masih 

adanya siswa yang berbicara dengan temannya pada saat guru menerangkan. 

Kemudian siswa merasa jenuh, tidak tertarik dan cenderung bermalas-malasan 

pada proses pembelajaran berlangsung. Permasalahan lain yang peneliti 



3 
 

 

temukan adalah guru juga belum mengarahkan pengembangan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hal ini terlihat pada saat pelaksanaan ulangan harian 

ekonomi, masih terdapat siswa yang belum mampu menjawab soal-soal yang 

diberikan, siswa kesulitan dalam menjawab soal-soal karena kemampuan 

berpikir siswa masih lemah. Selain itu guru juga belum menyusun soal 

ulangan harian yang sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis, soal 

yang digunakan biasanya berupa soal-soal yang dimuat dalam buku belajar 

siswa yang hanya mengukur kemampuan berpikir tingkat rendah. Proses 

pembelajaran yang demikian membuat siswa kurang terbiasa dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya dalam memecahkan suatu 

permasalahan. Hal ini dapat dilihat dari data tabel 1: 

Tabel 1. Data Nilai UH Ekonomi Siswa Kelas X SMA N 2 Padang 

Panjang      

No Kelas 
Jumlah 

siswa 
KKM 

Tuntas Tidak tuntas 

∑ % ∑ % 

1 X.1 30 76 12 40% 18 60% 

2 X.2 32 76 15 47% 17 53% 

3 X.3 32 76 14 44% 18 56% 

4 X.4 35 76 16 46% 19 54% 

5 X.5 33 76 13 39% 20 61% 

6 X.6 35 76 20 57% 15 43% 

7 X.7 35 76 19 54% 16 46% 

8 X.8 35 76 22 63% 13 37% 

 Rata-rata 49% 51% 

Sumber : Guru Mata Pelajaran Ekonomi SM AN  2 Padang Panjang 

Tabel di atas memperlihatkan nilai ulangan harian ekonomi siswa 

kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang. Berdasarkan data tabel tersebut 

menunjukkan bahwa rata-rata ketuntasan siswa pada mata pelajaran ekonomi 

sebesar 49%, sedangkan rata-rata ketidaktuntasan siswa mencapai 51%.  
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Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar ekonomi siswa SMA N 2 

Padang Panjang masih tergolong rendah, hal ini dibuktikan banyaknya siswa 

yang nilainya masih di bawah KKM, padahal soal ulangan harian yang 

diberikan guru masih kemampuan berpikir tingkat rendah. Rendahnya hasil 

ulangan ekonomi dapat dipengaruhi oleh rendahnya kemampuan berpikir 

kritis siswa. Sehingga diperlukan peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik untuk mendapatkan hasil belajar yang tinggi. 

Berkaitan dengan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

diperlukan perbaikan untuk mengatasi permasalahan yang muncul salah 

satunya dengan penggunaan model pembelajaran yang tepat  (Sanjaya, 2013). 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 

yaitu model pembelajaran project based learning (Sani, 2016). Model 

pembelajaran project based learning memiliki potensi yang besar untuk 

membuat pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna. Karena 

pembelajaran ini berpusat pada peserta didik, dan peserta didik dapat bertukar 

pikiran ketika melakukan diskusi memecahkan masalah, sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis  (Titu, 2015). 

Melalui model pembelajaran ini, siswa juga akan dapat diharapkan 

menjadi aktif menyelidiki (belajar) dengan menyajikan dunia nyata (bukan 

abstrak). Apabila model PjBL ini digunakan dalam proses belajar maka akan 

menjadi pembelajaran yang aktif dan inovatif karena pembelajaran yang 

dilakukan berbasis proyek. Dengan ini seorang guru harus mampu 
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menerapkan model pembelajaran project based learning dengan baik agar 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Pangesti, 2020).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Insyasiska (2015:17) 

didapat bahwa model Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir pada  siswa dan melalui pembelajaran proyek yang 

bersifat kontekstual, kemampuan kognitif siswa juga meningkat dari pada 

pembelajaran yang diberikan tanpa melalui proyek. Penelitian yang dilakukan 

Oktavianto (2017:66) menyatakan bahwa Project Based Learning dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Hal ini dapat terjadi karena siswa 

menjadi tertantang untuk menyelesaikan masalah, siswa semakin aktif dalam 

pembelajaran, kinerja siswa selama pelaksanaan proyek lebih teratur, siswa 

memiliki keleluasaan dalam penyelesaian proyek, dan siswa bersemangat 

dalam berkompetisi menghasilkan proyek terbaik.  

Menurut Fisher (2020:3) terdapat beberapa kelebihan pada model 

pembelajaran project based learning diantaranya adalah motivasi belajar 

siswa untuk belajar akan meningkat, mendorong kemampuan mereka untuk 

melakukan suatu pekerjaan yang penting, kemampuan dalam memecahkan 

masalah juga meningkat, membuat siswa menjadi aktif serta berhasil 

memecahkan suatu masalah, memberikan pengalaman kepada siswa mengenai 

pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasikan proyek dan dapat 

membuat alokasi waktu yang tepat serta sumber-sumber lain, salah satunya 

seperti menyediakan pengalaman belajar dan menunjukkan pengetahuan yang 
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dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan dunia nyata sehingga membuat 

suasana belajar menjadi menyenangkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based 

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X di SMA N 2 

Padang Panjang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka ada beberapa 

permasalahan yang dapat di identifikasi sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran yang diterapkan pada siswa cenderung menggunakan 

model konvensional. 

2. Siswa tidak bersemangat dan tidak aktif dalam mengikuti pembelajaran 

ekonomi.  

3. Siswa tidak memperhatikan pelajaran yang diberikan guru dengan baik.  

4. Selama pembelajaran masih adanya siswa yang tidur di kelas saat 

pembelajaran berlangsung 

5. Siswa tidak memperhatikan pelajaran yang diberikan guru dengan baik 

6. Masih adanya siswa yang berbicara dengan temannya pada saat guru 

menerangkan 

7. Siswa merasa jenuh, tidak tertarik dan cenderung bermalas-malasan pada 

proses pembelajaran berlangsung 
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8. Guru belum mengarahkan pengembangan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

9. Rendahnya hasil belajar ekonomi siswa 

10. Kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 

maka penulis membatasi masalah dengan memfokuskan penelitian ini pada 

“Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X di SMA N 2 Padang Panjang”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

project based learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di 

SMA N 2 Padang Panjang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran 

project based learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di 

SMA N 2 Padang Panjang. 

F. Manfaat Penelitian 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 
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1. Manfaat praktis 

a. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan peran guru 

sebagai fasilitator yang baik, memberi wawasan dan keterampilan 

pembelajaran serta sebagai informasi tentang pengaruh model 

pembelajaran project based learning terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa dan diharapkan model project based learning dapat 

dijadikan salah satu alternatif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikiri kritis siswa. 

b. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis selama kegiatan 

pembelajaran serta memberikan suasana baru dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga siswa lebih antusias dalam belajar. 

c. Bagi peneliti  

Penelitian ini berguna untuk memperdalam dan memperluas 

wawasan pengetahuan serta mengaplikasikan ilmu yang didapatkan di 

bangku perkuliahan dalam kehidupan sehari – hari dan menjadi tolak 

ukur bagi peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran dimasa yang akan 

datang. 
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2. Manfaaat teoritis 

Secara teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan dari model pembelajaran project based 

learning dalam pembelajaran ekonomi.  

 

  


